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ABSTRACT

Confidence is currently a problem that is often experienced by teenagers, especially when using social
media. Even according to psychologists, social media at this time is one of the triggering factors for
the crisis of self-confidence in adolescents. But on the other hand, the use of social media is a
necessity to obtain sources of information, one of which is about fashion content. One of the social
media that is often used by teenagers today is Twitter. Twitter is popular because of the auto base
feature that can send tweets anonymously. This study was conducted to prove whether individuals
who have an interest in fashion will be affected by their self-confidence by being exposed to the
@ustadchen Twitter account. In assisting the research, a quantitative approach is used with the
moderate regression method. The participants in this study were 383 active followers of the
@ustadchen Twitter account by filling out a statement questionnaire. The results showed that interest
in fashion with indicators of interest, attention, and desire had a positive and significant effect on
adolescent self-confidence. In addition, media exposure with indicators of frequency, duration, and
attention strengthens the influence of fashion interest on adolescent self-confidence. This shows that
the higher the media exposure of the @ustadchen Twitter account, the influence of fashion interest on
adolescent self-confidence increases. Based on the results of the study, interest in fashion and media
exposure affects adolescent confidence in the positive and significant categories, so in this case,
social media plays a role in building adolescent confidence.

Keyword: fashion interests; media exposure; twitter; confidence; youth

ABSTRAK

Kepercayaan diri pada saat ini menjadi masalah yang sering dialami oleh para remaja, terlebih ketika
menggunakan media sosial. Bahkan menurut psikolog, media sosial pada saat ini merupakan salah
satu faktor pemicu krisis kepercayaan diri pada remaja. Namun disisi lain, penggunaan media sosial
menjadi suatu kebutuhan untuk memperoleh sumber informasi, salah satunya yaitu mengenai konten
fashion. Salah satu media sosial yang sering digunakan oleh remaja sekarang yaitu twitter. Twitter
digemari karena adanya fitur autobase yang bisa mengirimkan cuitan secara anonim. Penelitian ini
dilakukan untuk membuktikan apakah individu yang memiliki minat fashion akan terpengaruh
kepercayaan dirinya dengan terpaan media akun twitter @ustadchen. Dalam membantu penelitian,
digunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi moderasi. Partisipan dalam penelitian ini
yaitu 383 pengikut aktif akun twitter @ustadchen dengan mengisi kuisioner pernyataan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa minat fashion dengan indikator ketertarikan, perhatian dan keinginan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan diri remaja. Selain itu, terpaan media dengan
indikator frekuensi, durasi dan atensi memperkuat pengaruh minat fashion terhadap kepercayaan diri
remaja. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi terpaan media akun twitter @ustadchen,
maka pengaruh minat fashion terhadap kepercayaan diri remaja makin meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, minat fashion dan terpaan media mempengaruhi kepercayaan diri remaja dalam
kategori positif dan signifikan, maka dalam hal ini media sosial berperan dalam membangun
kepercayaan diri remaja.

Kata Kunci: minat fashion; terpaan media; twitter; kepercayaan diri; remaja
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PENDAHULUAN

Pesatnya  kemajuan  teknologi  serta
informasi khususnya internet pada saat ini
memang menyumbangkan banyak manfaat
bagi manusia. Namun, dibalik sumbangan
manfaat yang ditawarkan oleh
perkembangan tersebut tentu saja terdapat
dampak negatif bagi penggunanya. Salah
satu dampak dari penggunaan internet
khususnya media sosial yaitu terhadap
kepercayaan diri penggunanya. Mayoritas
pengguna media sosial adalah remaja.
Menurut pengamatan psikolog dari San
Diego State University Jean Twenge, media
sosial memicu krisis kepercayaan diri
terhadap remaja (Liputan6.com, 2018, him.
3). Setiap orang harus melalui tahap remaja
dalam pertumbuhan mereka.

Masa remaja adalah proses mencapai
kondisi seorang individu bisa dikatakan
matang secara mental, emosi, sosial, fisik
serta merupakan suatu perpindahan dari
masa anak-anak menjadi dewasa (Hurlock,
1991b). Kurangnya kepercayaan diri
menjadi salah satu masalah yang sering
dijumpai pada anak-anak. Pada masa
remaja, salah satu komponen kepribadian
yang paling signifikan adalah kepercayaan
diri  (Walgito, 2010). Percaya diri ialah
bentuk rasa serta keyakinan pada
kemampuan seseorang agar berhasil dengan
upaya seseorang sendiri dan membangun
penilaian positif terhadap lingkungan
seseorang, memungkinkan seseorang untuk
beroperasi dengan percaya diri dan tenang
dalam situasi apa pun (Fitri dkk., 2018,
him. 2). Individu berusia remaja yang
memiliki kepercayaan dapat terlihat dari
citra dan konsep dirinya. Menurut Hurlock
(1991, him. 8) respon yang baik seseorang
terhadap penampilan pribadinya akan
menimbulkan rasa puas, yang akan
mempengaruhi  pertumbuhan mentalnya.
Penampilan individu sangat berpengaruh
terhadap kepercayaan diri. Penampilan
individu bisa dilihat dari fashion yang
digunakan. Fashion seseorang selain dari
penampilannya, bisa terlihat juga dari
seberapa besar minat individu terhadap

fashion. Individu yang memiliki minat
fashion akan selalu mencari informasi
seputar fashion di media.

Bryant & Zillmann (2002, him. 45)
menegaskan  bahwa media  memiliki
dampak yang signifikan terhadap pikiran,
perasaan, dan perilaku khalayak terlebih di
media  sosial. Hal tersebut dapat
dimungkinkan karena rata-rata penggunaan
media sosial di Indonesia adalah 3 jam 26
menit (We Are Social & Hootsuite, 2020,
him. 22). Pada tahun 2020, menurut data
(We Are Social & Hootsuite, 2020, him.
17) Indonesia memiliki 1754 juta
pengguna internet pada tahun 2020. 160
juta pengguna internet tersebut
menggunakan media sosial. Salah satu
media sosial yang paling banyak digunakan
adalah twitter. Menurut laporan, Indonesia
merupakan salah satu negara dengan
pemakai akun Twitter aktif harian yang
tumbuh paling cepat. Berdasarkan data dari
(We Are Social & Hootsuite, 2020, him.
19), pengguna twitter di Indonesia pada
tahun 2020 mencapai 10,65 juta pengguna
aktif. Banyaknya  pengguna  aktif
melahirkan beberapa influencer di twitter.
Influencer itu sendiri adalah seseorang yang
memiliki banyak  kekuasaan  atas
pengikutnya  (Putri, 2018, him. 3),
contohnya seperti akun dengan username
@ustadchan. Dalam akun twitternya, Babah
sering mereview barang-barang yang dia
beli di online shop salah satunya vyaitu
produk fashion. Selain itu Babah juga
sering menujukkan gaya berpakaiannya di
twitter. Terpaan konten-konten review
produk yang Babah beli dan konten-konten
fashionnya di akun @ustadchen secara
tidak langsung memiliki pengaruh terhadap
pengikutnya khususnya mengenai gaya
berbusana.

Terpaan Media Sosial

Terpaan media pada hakikatnya adalah
suatu intensitas suatu keadaan khalayak saat
diterpa pesan-pesan dalam media. Menurut
Ardianto (Elvinaro, 2014, him. 168) terpaan
dapat didefinisikan menjadi tindakan secara
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individu atau kelompok dalam mendengar,
menonton, atau membaca pesan media, dan
mengalami serta memperhatikan pesan-
pesan tersebut. Eksposur Media, menurut
Sari (Sari, 1993, p. 29), Eksposur media
adalah kuantitas atau berapa kali seseorang
menggunakan media dalam jangka waktu
tertentu. Lamanya waktu  penonton
menonton atau mendengarkan  suatu
program atau media diukur dalam durasi
media. Namun selain itu teori terpaan
media mengungkap faktor lain yang sangat
krusial yaitu atensi. Media audio, video,
cetak, dan internet merupakan contoh jenis
media yang digunakan. Berdasarkan
penjelasan di atas, aspek-aspek yang
mempegaruhi terpaan media yaitu seberapa
sering mengakses media (frekuensi),
seberapa lama mengkonsumsi  media
(durasi), serta atensi atau perhatian juga
berpengaruh terhadap terpaan media terkait
dengan persepsi atau perilaku yang
terbentuk setelah menerima paparan dari
sebuah media (McQuail dkk., 1993, him.
430).

Minat Fashion

Menurut beberapa perspektif para ahli
(Ahmadi, 1999, him. 148; Slameto, 2010,
him. 180; Dijaali, 2008, hlm. 121), rasa
minat adalah perasaan terpesona, penuh
perhatian, atau ingin mempelajari lebih
lanjut tentang sesuatu yang seseorang miliki
tanpa didorong untuk melakukannya.
Menurut Polhemus dan Procter
(Hendariningrum & Susilo, 2008, him. 25)
bahasa fashion dipergunakan sebagai
sinonim untuk make-up, style, dan dress
dalam masyarakat barat kontemporer.
Sehingga seseorang dapat menyaksikan dan
memberikan penilaian bagaimana Kkita
berpakaian karena pakaian yang Kkita
kenakan dapat menunjukkan siapa diri kita.
Menurut Chaney (1996, him. 57), salah satu
aspek terpenting dari gaya hidup adalah
penampilan, karena gaya seseorang dapat
mengungkapkan banyak hal tentang
dirinya.

Dengan demikian dikatakan bahwa konsep
minat fashion mengacu pada keinginan
masyarakat untuk mengekspresikan diri
tanpa dibatasi oleh penampilan mereka.

Twitter

Twitter, sebagai platform media sosial,
memungkinkan pengguna untuk mengirim
pesan 140 karakter (disebut tweets). Tweet
dapat mencakup pesan teks dan gambar.
Pengguna Twitter dapat terhubung lebih
dekat dengan pengguna Twitter lainnya
dengan men-tweet tentang pemikiran,
aktivitas, peristiwa terkini, berita terkini,
dan topik lainnya (Willi, 2015, him. 16).

Para pengguna twitter biasanya menulis
tweet sebagai bentuk laporan aktivitas
sehari-hari. Selain itu, twitter dijadikan
media untuk berinteraksi dengan teman
dunia maya yang disebut followers. Di
Twitter, obrolan antar pengguna sering kali
berisi informasi acak yang dapat
disalahgunakan oleh pihak ketiga. Data
tidak terstruktur Twitter dapat difilter
menggunakan kata kunci dan kemudian
dianalisis untuk berbagai alasan, termasuk
sebagai platform untuk menyebarkan
informasi. Oleh karena itu, twitter dijadikan
sumber informasi oleh para penggunanya.

Kepercayaan Diri

Lautser (dalam Ghufron & Risnawitaq,
2017) menyebutkan  beberapa  unsur
kepercayan diri pada anak muda yang
memiliki sikap percaya diri sebagai berikut:

1) Keyakinan, yaitu sikap yang disukai
anak  terhadap  dirinya  sendiri,
menyiratkan bahwa anak benar-benar
tahu apa yang dia lakukan.

2) Optimisme, atau sikap optimis anak
muda yang senantiasa berpandangan
positif terhadap dirinya, harapannya,
dan kemampuannya.

3) Bertanggung jawab, vyaitu kesediaan
anak untuk menerima akibat dari
perbuatannya.
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Teori Jarum Hipodermik

Menurut Griffin (2000) dalam bukunya
yang berjudul A First Look At
Communication  Theory, teori jarum
hipodermik memiliki beberapa asumsi,
diantaranya yaitu:

1. Manusia bereaksi secara serempak
terhadap rangsangan.

2. Pesan media langsung "disuntikkan" ke
dalam "aliran darah" populasi seperti
cairan dari jarum suntik.

3. Pesan dirancang dengan hati-hati untuk
mendapatkan respons yang diinginkan.

4. Pesan media memiliki efek langsung
dan mendalam pada individu, mampu
menghasilkan perubahan perilaku yang
cukup besar.

5. Publik tidak mampu melawan pengaruh
media.

METODE

Pada penelitian ini, peneliti mengambil
metode kuantitatif. Kemudian penelitian ini
menggunakan analisis regresi moderasi,
meliputi parameter yang menilai kekuatan
atau kelemahan hubungan langsung antara
variabel independen (X) dan variabel
dependen (), serta pengaruh variabel
moderasi (Z) terhadap hubungan yang
sifatnya positif atau negatif. (Liana, 20009,
him. 92). Pemilihan analisis ini karena
tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat
kuat dan lemahnya suatu hubungan antara
variabel independen (X) yaitu minat fashion
terhadap variabel dependen (Y) yaitu
kepercayaan diri remaja yang dimoderasi
variabel moderating (Z) vyaitu tingkat
terpaan media akun twitter @ustadchen.

Partisipan dalam penelitian ini yaitu
pengikut akun twitter @ustadchen yang
memenuhi Kriteria sebagai berikut:

a. Laki-laki dan perempuan usia 14-24
tahun

b. Mengikuti akun twitter @ustadchen

c. Pernah  melihat/membaca  konten
fashion akun twitter @ustadchen di

bulan Desember 2020 karena pada
bulan ini konten fashion yang diunggah
@ustadchen lebih banyak dari biasanya

Teknik  pengambilan
digunakan  dalam  penelitian  adalah
purposive sampling. Data yang telah
dikumpulkan dalam penelitian ini, diuji
menggunakan aplikasi software IBM SPSS
23. Kemudian data tersebut diuji dengan
analisis regresi berganda dan analisis
regresi  moderasi untuk  menunjukan
besarnya pengaruh antara variabel X
terhadap Y setelah dimoderasi oleh variabel
Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN

sampling  yang

Analisis Deskriptif Minat Fashion

Peneliti mengambarkan variabel minat
fashion secara menyeluruh dan menyajikan
rata — rata persentase skor dari semua sub
variabel yang telah dijelaskan diatas. Hasil
dari  persentase rekapitulasi  tersebut
disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 1. Rekapitulasi Persentasi Skor Minat
Fashion.

No Skor  Persetase Kategori
Total (%)

1 1527 79,74 Banik
2 1383 712,22 Baik

3 1481 77,34 Baik

4 1225 63,97 Cukup
5 1571 82,04 Baik

6 1698 88,67 Sangat Baik

7 1431 74,73 Baik

8 1562 81,57 Baik

9 1338 69,87 Baik
10 1485 77,55 Baik
11 1369 71,49 Baik
12 1328 69,35 Baik

Rata-Rata 1451,58 75,8 Baik
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa
variabel minat fashion memperoleh skor
75,80%. Skor tersebut berada dalam
kategori baik di rentang skor antara 68%
sampai 84%. Dalam kategori baik ini, dapat
dikatakan bahwa responden merupakan
individu yang memiliki minat fashion
khususnya terhadap konten fashion akun
twitter @ustadchen. Para responden mampu
menunjukkan  ketertarikannya terhadap
fashion secara baik ditunjukkan dengan
dengan tiga pernyataan yang diisi dengan
pilihan jawaban Setuju (S) dan Sangat
Setuju (SS) oleh mayoritas responden.
Sehingga tiga pernyataan bernilai baik
dengan rentang skor antara 84% sampai
100%. Dua pernyataan dengan kategori
baik di rentang skor 68% sampai 84%.
Sedangkan satu pernyataan berkategori
cukup di rentang skor 52% sampai 68%.

Setelah  menunjukkan  ketertarikannya
terhadao konten fashion @ustadchen,
responden pun mulai meberikan perhatian.
Hal tersebut dibuktikan dengan tiga butir
pernyataan yang diisi dengan mayoritas
setuju dan sangat setuju sehingga satu
pernyataan bernilai sangat baik dengan
rentang skor antara 84% hingga 100%, serta
dua pernyataan lainnya berada alam
kategori baik dengan rentang skor antara
68% sampai 84%. Perhatian yang
diberikanoleh  responden  menimbulkan
perasaan ketika responden menunjukkan
minatnya terhadap fashion. Hal tersebut
ditunjukkan dengan tiga butir pernyataan
yang diisi dengan mayoritas setuju dan
sangat setuju sehingga ketiga pernyataan
tersebut bernilai baik dengan rentang skor
antara 68%-84%.

Kemudian Kketiga indikator yang telah
dijelaskan  tadi dapat menimpulkan
keinginan untuk meniru konten fashion
@ustadchen insekaligus indikator terakhir
dalam variabel X ini. Hal tersebut sesuai
dengan jawaban responden yang mayoritas
menjawab setuju dan sangat setuju. Dua
butir  pernyataan yang  menyatakan
keinginan ~ meniru konten  fashion

@ustadchen bernilai baik dengan skor 68%
sampai 100%.

Analisis Deskriptif Terpaan Media

Peneliti mengambarkan variabel terpaan
media secara menyeluruh dan menyajikan
rata — rata persentase skor dari semua sub
variabel yang telah dijelaskan diatas. Hasil
dari  persentase rekapitulasi  tersebut
disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 2. Rekapitulasi Persentase Skor
Terpaan Media

Skor  Persentase

No Total (%) Kategori
1 1380 72,06 Baik
2 1455 7598 Baik
3 1440 75.2 Baik
4 1294 6757 Cukup
5 1369 7149 Baik
6 1456 76,03 Baik
7 1421 74.2 Baik
8 1412 7373 Baik

Rata- 110338 7328 Baik
Rata

Berdasarkan hasil olah data pada tabel di
atas, diketahui bahwa variabel terpaan
media akun twitter @ustadchen
memperoleh skor 73,28%. Skor tersebut
berada dalam kategori baik di rentang skor
antara 68% sampai 84%. Dalam kategori
baik ini, dapat dikatakan bahwa responden
mendapatkan terpaan media dari akun
twitter @ustadchen secara positif. Dengan
diterpa oleh konten-konten akun twitter
@ustadchen,  responden  mendapatkan
informasi positif seputar fashion.

Analisis Deskriptif Kepercayaan Diri

Peneliti mengambarkan variabel
kepercayaan diri secara menyeluruh dan
menyajikan rata — rata persentase skor dari
semua sub variabel yang telah dijelaskan
diatas. Hasil dari persentase rekapitulasi
tersebut disajikan dalam bentuk tabel
berikut ini:
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Tabel 3. Rekapitulasi Persentase Skor

Kepercayaan Diri

No .Is_lggl Per(%zt)ase Kategori

1 1229 64,18 Cukup

2 1696 88,56 Sangat Baik
3 1756 91,7 Sangat Baik
4 1378 71,96 Baik

5 1510 78,85 Baik

6 1440 75,2 Baik

7 1660 86,68 Sangat Baik
8 1749 91,33 Sangat Baik
9 1741 90,91 Sangat Baik
10 1755 91,64 Sangat Baik

Rata-Rata  1593,28 83,2 Baik

14

tanggungjawab terhadap konsekuensi atas
apa yang mereka pakai.

Analisis Regresi Berganda dan Analisis
Regresi Moderasi

Uji Hipotesis Pertama

X

v
_<

Hasil pengujian regresi 1 dengan
kepercayaan diri (Y) sebagai variabel
dependen dan minat fashion (X) sebagai
variabel independent ditunjukan pada table
berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Regresi 1

Berdasarkan hasil olah data pada tabel di
atas, diketahui bahwa variabel kepercayaan
diri memperoleh skor 83,20%. Skor
tersebut berada dalam kategori baik
mendekati sangat baik di rentang skor
antara 68% sampai 84%. Dalam kategori
baik ini, dapat dikatakan bahwa responden
memiliki sikap percaya diri. Indikator yang
paling kuat dalam variabel kepercayaan diri
ini  yaitu bertanggungjawab terhadap
konsekuensi dengan bukti ketiga
pernyataan dalam indikator tersebut berada
dalam kategori sangat baik yang memiliki
skor dalam rentang 84%-100%. Kemudian
yang kedua indikator keyakinan terhadap
gaya berpakaian yang dua pernyataannya
berada dalam kategori sangat baik dan satu
pernyataan berada dalam rentang cukup.
Yang terakhir, indikator sikap optimis
dengan dua pernyataannya berada dalam
rentang baik dan satu pernyataan berada
dalam rentang sangat baik.

Para responden memiliki kepercayaan diri
yang baik, hal tersebut bisa dilihat dari
mayoritas responden sudah yakin terhadap
gaya berpakaiannya. Kemudian, responden
juga memiliki sikap optimis  yang
menunjang dalam kepercayaan diri. Selain
itu, responden juga memiliki

R Adjusted R
Model R Square Square
1 ,604% 365 363
Angka  adjusted R square

menunjukkan koefisien determinasi atau
peran variance (variabel independen dalam
hubungannya dengan variabel dependen).
Angka adjusted R square sebesar 0,363
menunjukkan bahwa hanya 36,3% variabel
Y yang bisa dijelaskan oleh variabel X,
sisanya 63,7% dijelaskan oleh faktor lain.

Tabel 5. Signifikansi Nilai F Model Regresi
1

Model F Sig.
1 Regression 218,956 ,000°
Residual
Total

Tabel 6. Signifikansi Nilai T Model Regresi
1

Model t Sig.

1 (Constant) 21,921 ,000
Minat 14,797 000
Fashion

Persamaan regresi yang diperoleh
Y =24,986+0,365X
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Seperti yang disajikan dalam tabel
di atas, nilai F hitung sebesar 218,956
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
daripada 0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa minat fashion (X) berpengaruh
terhadap kepercayaan diri (Y).

Hasil analisis regresi 1 pada tabel
menunjukkan skor thiung mMinat fashion (X)
sebesar 14,797 lebih besar dari trapel = t (0/2;
n-k-1) = t (0,025;381) = 1.966 dengan
tingkat signifikansi bernilai 0,000 < 0,05
dan koefisien regresi sebesar 0,365. Hal ini
berarti bahwa minat fashion(X)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan diri(Y) maka hipotesis pertama
diterima.

Hal ini menunjukkan bahwa minat
fashion(X) memiliki pengaruh yang positif
serta signifikan pada kepercayaan diri(Y).
Dalam penelitian ini, minat fashion
seseorang berpengaruh  secara  positif
terhadap kepercayaan dirinya. Hal tersebut
mendukung penelitian sebelumnya (Riani
Mudiawati dkk., 2020) yang menjelaskan
bahwa penampilan seseorang berpengaruh
terhadap kepercayaan dirinya ketika berada
di lingkungan sosial.

Uji Hipotesis Kedua

V4 > Y
Hasil  pengujian regresi 2  dengan
kepercayaan diri (Y) sebagai variabel

dependen dan terpaan media (Z) sebagai
variabel independent ditunjukan pada table
berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi 2

R Adjusted R
Model R Square Square
1 ,588% 346 ,344

Angka adjusted R square menunjukkan
koefisien determinasi atau peran variance
(variabel independen dalam hubungannya
dengan variabel dependen). Angka adjusted

R square sebesar 0,344 menunjukkan
bahwa hanya 34,4% variabel Y yang bisa
dijelaskan oleh variabel Z, sisanya 65,6%
dijelaskan oleh faktor lain.

Tabel 8. Signifikansi Nilai F Model Regresi
2

Model F Sig.
1 Regression 201,555 ,000°
Residual
Total

Tabel 9. Signifikansi Nilai T Model Regresi
2

Model T Sig.
1 (Constant) 29,799  ,000
Terpaan
Media 14,197  ,000

Persamaan regresi yang diperoleh
Y = 28,385+0,449Z

Seperti yang disajikan dalam tabel di atas,
nilai F hitung sebesar 201,555 dengan nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05.
Hal tersebut menunjukkan bahwa terpaan

media 2 berpengaruh terhadap
kepercayaan diri ().
Hasil analisis regresi 2 pada tabel

menunjukkan skor thiung terpaan media (Z)
sebesar 14,197 lebih besar dari tapel =t (a/2;
n-k-1) = t (0,025;381) = 1.966 dengan
tingkat signifikansi bernilai 0,000 < 0,05
dan koefisien regresi sebesar 0,449. Hal ini
berarti bahwa terpaan media(Z)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan diri (), maka hipotesis kedua
diterima.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
terpaan media yang diterima oleh responden
dapat mempengaruhi rasa kepercayaan
dirinya. Hasil penelitian ini sejalan dan
mendukung penelitian sebelumnya (Jung-
Hwan Kim; Sharron J. Lennon., 2007)
bahwa paparan media bisa mempengaruhi
harga diri dan kepercayaan diri seseorang.
Individu yang paparan medianya tergolong
tinggi, hal tersebut dapat membuat
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Tabel 12. Signifikansi Nilai T Model
Regresi 3

kepercayaan  diri  individu  tersebut
meningkat.
Uji Hipotesis Ketiga
X > Y
Z
Hasil  pengujian regresi 3 dengan

kepercayaan diri (Y) sebagai variabel
dependen dan minat fashion (X) sebagai
variabel independent serta terpaan media
sebagai variabel moderasi yang dapat
memperkuat atau memperlemah hubungan
variabel X dan Y ditunjukan pada table
berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Regresi 3

R Adjusted R
Model R Square Square
1 644% 414 411

Pada tabel 4.25 angka adjusted R
square yang telah dipengaruhi oleh variabel
moderasi meningkat dari model regresi 1
yang memiliki skor 0,363 menjadi sebesar
0,411 hal tersebut membuktikan bahwa
variabel Z memperkuat hubungan variabel
X dan variabel Y. Selain itu, tabel di atas
menunjukkan  bahwa hanya 41,11%
variabel Y yang bisa dijelaskan oleh
variabel X yang telah dimoderasi oleh
variabel Z, sisanya 58,89% dijelaskan oleh
faktor lain.

Tabel 11. Signifikansi Nilai F Model
Regresi 3

Model F Sig.
1 Regression 134,361 ,000°
Residual
Total

Model T Sig.
1 (Constant) 18,800 ,000
Minat
Fashion 128 898
Moderasi 5,654 ,000

Persamaan regresi yang diperoleh
Y =32,573+0,009X+0,006XZ

Seperti yang disajikan dalam tabel
di atas, nilai F hitung sebesar 134,361
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
daripada 0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa minat fashion(X) yang dimoderasi
oleh terpaan media (Z) berpengaruh positif
terhadap kepercayaan diri ().

Hasil analisis regresi 3 pada tabel
menunjukkan variabel XZ (interaksi antara
variabel minat fashion(X) dan terpaan
media(Z). mempunyai skor thiwng Sebesar
5,654 lebih besar dari teaber =t (0/2; n-k-1) =
t (0,025;380) = 1.966 dengan tingkat
signifikansi bernilai 0,000 < 0,05 yang
berarti bahwa variabel terpaan media(Z)
merupakan pemoderasi antara variabel
minat fashion(X) dan kepercayaan diri(Y).
Maka dengan begitu, hipotesis ketiga
diterima.

Pada penelitian ini moderasi terpaan
media bernilai positif, yang berarti bahwa
semakin tinggi terpaan media maka
pengaruh minat  fashion  terhadap
kepercayaan diri semakin meningkat.

Merujuk  pada  teori  jarum
hipodermik  bahwa media  memiliki
kekuatan yang besar untuk mempengaruhi
massa. Hal ini menunjukkan bahwa seorang
individu yang memiliki minat fashion akan
semakin tinggi kepercayaan dirinya apabila
dipapar dengan konten-konten di media
sosial. Oleh sebab itu teori jarum
hipodermik selaras dengan hasil yang
ditemukan oleh peneliti bahwa media
mempunyai kekuatan yang besar untuk
mempengaruhi individu, yang dalam hal ini
dibuktikan  dengan  semakin kuatnya
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pengarun  minat  fashion  terhadap
kepercayaan diri apabila dimoderasi oleh
terpaan media.

SIMPULAN
Penelitian ~ tentang terpaan media ini
menunjukkan  bahwa minat  fashion

berpengaruh positif terhadap kepercayaan
diri remaja dan terpaan media mampu
memperkuat pengaruh tersebut. Minat
fashion memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan  terhadap kepercayaan diri
remaja. Dalam penelitian ini para responden
memiliki  ketertarikan, perhatian dan
keinginan  terhadap  konten  fashion
@ustadchen sehingga hal tersebut menjadi
pengaruh  terhadap peningkatan rasa
kepercayaan diri. Terpaan media terbukti

memberikan  pengaruh  positif  dan
signifikan  terhadap kepercayaan diri
remaja.  Mayoritas  responden  yang

memperhatikan aspek-aspek seperti
frekuensi atau seberapa sering melihat
konten fashion @ustadchen, durasi melihat
konten-konten fashion @ustadchen serta
memberikan atensi yang baik terhadap
konten fashion @ustadchen menunjukkan
pengaruh  terhadap peningkatan rasa
kepercayaan diri. Terpaan media mampu
memoderasi dengan memperkuat hubungan
pengarun  minat  fashion  terhadap
kepercayaan diri. Individu yang memiliki
minat fashion ketika terkena terpaan media
dari akun twitter @ustadchen maka
kepercayaan dirinya akan lebih meningkat
dibandingkan sebelum diterpa media akun
twitter @ustadchen.

REKOMENDASI

Penggunaan media sosial khususnya
twitter terbukti memberikan pengaruh
dalam kepercayaan diri remaja. Oleh karena
itu, untuk orang tua ataupun remaja
diharapkan dapat memanfaatkan media
sosial dengan baik untuk membangun
kepercayaan diri. Besarnya pengaruh media
sosial dengan dukungan perkembangan
teknologi yang semakin maju, diharapkan
departemen ilmu  komunikasi  dapat
memberikan  bekal yang  mumpuni

mengenai media sosial kepada
mahasiswanya agar mahasiswa departemen
ilmu komunikasi dapat memanfaatkan
peluang-peluang  dari  media  sosial.
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil
partisipasi hanya dari usia remaja, maka
peneliti menyarankan kepada pihak lain
atau yang akan melakukan penelitian untuk
melakukan penelitian lanjutan terhadap
objek yang lebih luas sehingga dapat
mewakili seluruh kelompok pengikut akun
twitter @ustadchen secara keseluruhan.
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